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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Tabel Hasil Pengukuran 

A. Tabel hasil pengukuran sulfat (ppm) 

Waktu P1 P2 P3 P4 

T0 210 209,185 216 216,71 

T10 163 184,5 199 214 

T20 131,5 150,5 175,5 206 

T30 98 135 182 204,72 

 

B. Tabel hasil pengukuran logam berat mangan (ppm) 

Waktu P1 P2 P3 P4 

T0 0,67 0,69 0,69 0,69 

T10 0,45 0,52 0,56 0,69 

T20 0,21 0,35 0,44 0,68 

T30 0,12 0,26 0,36 0,68 

 

C. Tabel hasil pengukuran pH 

Waktu P1 P2 P3 P4 

T0 2,7 2,5 2,8 2,4 

T5 4,6 4,1 4 2,47 

T10 5,2 4,7 4,2 2,5 

T15 5,8 5,4 4,84 2,5 

T20 6,35 5,65 5,23 2,5 

T25 6,8 6,16 5,78 2,51 

T30 7,15 6,4 5,8 2,52 

 

D. Tabel perhitungan total mikroba dengan Metode SPC (Log) 

Waktu P1 P2 P3 P4 

T0 5,44 5,34 5,2 4,9 

T5 6,95 6,69 4,6 4,3 

T10 8,07 7,9 5,47 4,6 

T15 10,43 8,11 5,6 5,3 

T20 12,59 9,38 6,95 4,47 

T25 12,44 9,04 5,77 4,6 

T30 11,23 8,95 5,47 4,47 
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Lampiran 2. Foto Pengambilan Sampel 

 
Pengambilan sedimen bakau di daerah Kera-kera, Makassar 

Lampiran 3. Foto Pembuatan Perlakuan AAT 

   
Aktivasi arang tempurung kelapa 

 

   

  
Pembuatan perlakuan (pemberian sedimen bakau sebagai sumber inokulum 

bakteri pereduksi sulfat dan biochar tempurung kelapa) 
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Lampiran 4. Pembuatan Media dan Persiapan Pengerjaan 

 
Pembuatan media NA 

 

Lampiran 5. Pengenceran dan Isolasi Mikroba 

   
Pengenceran dan Inokulasi Bakteri 

Lampiran 6.  Perhitungan Total Mikroba, Pengukuran Kadar logam Mn, pH, dan 

Kadar Sulfat 

  
Perhitungan jumlah total mikroba  
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(a) Pengukuran kadar sulfat, (b) Pengukuran kadar logam Mn,(c) Pengukuran pH 

 

a b 

c 


